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Abstak:

Artikel ini membahas seputar kritik sanad hadis tentang mendoakan diri sendiri
meninggal dunia dengan menggunakan metode baru yang dirancang oleh penulis dengan
sebutan matematika hadis. Matematika hadis berbeda dengan hadis matematika. Hadis
matematika bersifat kajian tematik tentang hadis berkaitan dengan ilmu matematika,
sedangkan matematik ahadis adalah sebuah metode baru dalam kritik hadis dengan
banyak menggunakan angka dan simbol matematis. Metode matematika hadis dalam
tahap pengembanganya bersifat numeral, penuh angka, inisial huruf, rumus, bahkan
simbol matematika (eksakta secara umum) seperti £ (baca: lamda), Y (baca: sigma), dan
Q (baca: omega). Metode ini digunakan dalam artikel ini untuk memudahkan penulis
dalam kritik sanadnya sekaligus memperkenalkan kepada khalayak dan menantikan
saran kontruktit dalam pengembangan metode ini. Hasil penelitian ini adalah hadis
tersebut adalah hadis sahih dengan dua puluh enam variasi matan di dalamnya. Berarti
hadis ini diriwayatkan bi al-ma’na dari tiga orang sahabat, yaitu Anas lbn Malik ra.,
Abu Hurairah ra., dan Khabbab ra.

Kata Kunci:

Doa, Meninggal, Sabar, Sanad, Rawi, Matematika Hadis

Abstract:
This article discusses the sanad criticism of hadith about praying for one's own death by
using a new method designed by the researcher named as the Hadith Mathematical. The
Hadith Mathematical is different from the mathematical Hadith. Mathematical Hadith
is a thematic study of hadith related to mathematics, while the Hadith mathematical is a
new method of hadith criticism by using mathematical numbers and symbols. The
mathematical method of hadith in its development stage is numerical, full of numbers,
initials letters, formulas, and even mathematical symbols (exact scales in general) such

as £ (read: lamda), Y (read: sigma), and Q (read: omega). This method is used in this
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article to make it easier for researcher to critique the sanad while introducing them to

the audience and waiting for constructive suggestions in developing this method. The
result of this study is that the hadith is a valid tradition with twenty-six variations of
death in it. This means that this hadith was narrated bi al-ma’na from three fiiends,

namely Anas Ibn Ma lik ra., Abu Hurairah ra., And Khabba b ra.

Keyword:
Prayers, Death, Patience, Sanad, Rawi, The Hadith Mathematics

L Pendahuluan

Terkadang manusia mengalami anti klimaks dalam hidupnya. Seakan berkata andai hari
ini atau keadaan ini tidak menimpahku atau berkata mengapa hal ini menimpahku. Keadaan itu
seharusnya menjadikannya sebagai manusia yang lebih dewasa dan pribadi yang rela terhadap
ketentuan-Nya. Akan tetapi, keputusasaan dan sikap mengeluh terhadap ketentuan-Nya itu
seakaan ia sadar atau tidak sadar berkata seandainya hal ini tidak menimpaku, bahkan pada
puncaknya ia berdoa kepada-Nya untuk secepatnya Allah swt. mencabut nyawanya.

Berkata “seandainya” ini merupakan sebuah perkataan yang dilarang oleh Nabi
Muhammad saw. karena perkataan itu implementasi sikap menolak ketentuan-Nya bahkan

dapat membuka amalan setan. Sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata Nabi Muhammad saw. bersabda: Mukmin yang kuat lebih
baik dan lebih disenangi oleh Allah swt. dari mukmin yang lemah, setiap sesuatu baik,
maka tekunilah apa yang bermanfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada Allah swt.
dan janganlah lemah, jika engka ditimpa musibah maka janganlah katakabn sekiranya
saya melakukan ini dan begini, akan tetapi katakanlah Allah swt. telah mentakdirkan
dan apa yang Allah swt. kehendaki Allah swt. lakukan, sesungguhnya awal membuka
Jjalan perbuatan setan.
Padahal sabar adalah sebuah sikap solusi dan bagian ibadah sebagai kekuatan mental
dalam menghadapi pelbagai macam ganngguan verbal dan fisik.> Bagaimanapun kita harus

menerima dan senantiasa bersyukur karena syukur itu merupakan refleksi terima kasih

Muslim Ibn al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, jilid 4 (Beirut: Dar Thya’ al-Tura$ al-‘Arabi, t.th.), h.
2052.
Muhammad Irham, “Hakikat Sabar dalam al-Qur’an”, Tafsere, Vol. 2 No. 1 (2014), h. 113.
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seseorang kepada-Nya.? Akan tetapi, mereka yang berputus asa itu pada akhirnya -jika ia tidak
melawan sikap keputusasaan-, orang berdoa kepada Allah swt. agar dicabut nyawa. Walaupun
secara umum doa adalah ibadah tetapi jenis doa seperti ini dilarang oleh agama Islam.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.
¥ O b woy J5 Pl sl pal BEm ¥ " ales et o dn (i 06106 slG T
s 6 ) S J s b cis a2l il sl e
Artinya:
Dari Abu Hurairah berkata Nabi Muhammad saw. bersabda: janganlah sekali-kali
memgharap untuk meninggal, jika ia orang yang baik hendaknya ia berharap
kebaikannya meningkat, jika ia orang yang buruk amalnya hendaknya ia berharap tidak
mengulangi kesalahannya.
5 ey 05 ) ol e S5kl ¥ " sees gl B o 0 25 06 106 cols i T 2
2 e S IS gy s B IS T 2l iy

"

Artinya:

Dari Anas ra., berkata, Nabi Muhammad saw. Jangan sekali-kali kalian berdoa

meninggal dengan bahaya yang ditimpanya, akan tetapi berdolah: “Allahumma ahyini

ma kanat al-hayah khairan Ii, wa tawaftani iza kanat al-wafah khairan Ii (Ya Allah,
hidupkanlah aku jika kehidupan itu lebih baik bagiku, (tetapi wafatkanlah aku jika
keatatan itu lebih baik bagiku)”.

Hadis tentang larangan mendoakan diri sendiri meninggal inilah yang akan dikaji dari
aspek sanadnya meliputi takhrij, mutabi’, syahid, dan rijalmya dengan metode yang disebut
penulis sebagai matematika hadis, yaitu sebuah metode yang belum pernah dilakukan
sebelumnya dalam kritik sanad. Hadis matematika bersifat kajian tematik tentang hadis
berkaitan dengan ilmu matematika, sedangkan matematik ahadis adalah sebuah metode baru
dalam kritik hadis dengan banyak menggunakan angka dan simbol matematis. Sebagaimana
diketahui bahwa ilmu kritik sanad terkhusus ilmu r7jal al-hadis adalah ilmu yang bersifat narasi
deskriptif, metode matematika hadis dalam tahap pengembanganya bersifat numeral, penuh
angka, inisial huruf, rumus, bahkan simbol matematika (eksakta secara umum) seperti £ (baca:
lamda), > (baca: sigma), dan Q (baca: omega). Metode ini digunakan dalam artikel ini untuk
memudahkan penulis dalam kritik sanadnya sekaligus memperkenalkan kepada khalayak dan

menantikan saran kontruktif dalam pengembangan metode ini.

3Muhammad Irham, “Syukur dalam Prespektif al-Qur’an”, Tafsere, Vol.5 No.1 (2017), h.4.

4Abu ‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, jilid 19 (Cet. I; Beirut: Mu’assah al-
Risalah, 1421 H, h.41.

SAbu Dawud Sulaiman al-Asy’as, Sunan Abi Dawud, jilid 3 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, t.th.),, h.
188.
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IL.

Takhrij al-Hadis bi al-Lafzi
Dalam hal ini, penelusuran hadis via a/-Mu’jam al-Mufahras Ili Alfaz al-Hadis al-Nabawi
karya Arnold John Wensinck (w. 1939 M) dengan lafal “/a yataman’®. Adapun hasilnya sebagai
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beikut:
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®Arnold John Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-Nabawi, jilid 7 (Cet. I; Leiden, Brill,
1946), h. 331-333
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Ket: H = Hadis
K = Kitab

SB = Sahih al-Bukhari

SM = Sahih Muslim
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II.  I’tibar al-Sanad

Setelah menelusuri dengan takhrij al-hadis bi al-lafzl, maka penulis mendapatkan data
bahwa terdiri dari dua puluh enam hadis jika hadis yang pertama riwayat Ahmad dari Anas ra.
menjadi “al-hadis al-markazi’ sebagaimana hadis tersebut telah dinukil di pendahuluan foot
note ketiga dan pada tabel di atas terletak di hadis yang kel19-, maka terdapat 17 mutabinya —
yang sama-sama dari sahabat Anas ra.- Adapun syahid nya yang berbeda sahabat, dalam hal ini
dari sahabat Khabbab ra. terdapat 2 hadis dan dari sahabat Abu Hurairah ra. terdapat 6 hadis.

IV. Kritik Sanad
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Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil telah menceritakan kepada kami Ibrahim
dan Ya'qub telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami
Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah sekali-kali salah seorang dari kalian
mengharap kematian, jika ia orang yang baik hendaknya ia berharap kebaikannya
meningkat, jika ia orang yang buruk amalnya hendaknya ia berharap tidak mengulangi

kesalahannya".

a. Aspek 7/m tarikh wa ahwal al-ruwah
1) Memahami Makna Teks

Sebelum menelusuri nama lengkap ruwah pada sebuah hadis, terlebih dahulu dipahami
perlu maksud teks tersebut. Huruf waw yang terletak antara Ya’qub dan Ibrahim dapat
menunjukkan (ya'udu ila) lafal Ibrahim atau lafal haddasana yang pertama —sebelum lafal Abu
Kamil-. Di sisi lain, lafal haddasana yang kedua - setelah lafal Ibrahim - bersubyek Auwa.
Sehingga, subyeknya hanya seorang, bukan dua orang. Jadi, huruf waw itu menunjukkan (ya'udu
ila) lafal haddasanayang pertama —sebelum lafal Abu Kamil -.

Implikasinya, Ya’qub adalah guru Ahmad Ibn Hanbal, bukan guru Abu Kamil. Abu
Kamil dan Ibrahim merupakan murid dari Abi. Sekedar diketahui ternyata Abi adalah bapak
dari Ibrahim, bukan bapak dari Ya’qub. Jadi, Abi dan Ibrahim adalah orang yang sama.
Perhatikan tabel dibawah ini:

Teks yang ternukil dalam Musnad Ahmad Teks yang mesti dipahami
ENERRIN CMJJ\ G ‘Jﬁ\fy\ Gis | Lodi Bis £ ) Bis LS g B3
Loles 13 Bis Lol ) Bl (el of Bis
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Untuk lebih mudah, perhatikan skema dibawah ini:

u,d\ (‘;_}(j\}\w N jd_pius\ Ls]:.pa.\)\ jy’?u JG -
e

Ji Ji
Abu Hurairah
(w. 57 H)

o o

‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah

Abu Kamil
(w. 207 H)

Ahmad Ibn Hanbal
(164 — 241 H)

2) Mengetahui Nama Lengkap Ruwah
Mengetahui nama lengkap ruwah sangat penting dalam penelitian sanad karena jika
salah nama dapat mengakibatkan kekeliruan sanad. Jika kekeliruan sanad telah terjadi maka
besar peluang penelitian hadis keliru. Ada dua cara untuk mengetahui nama lengkap ruwah
yaitu up to down dan down to up. Up to down adalah menelusuri mulai dari rawi pertama

(sahabat) hingga ke rawi terakhir (guru mukharrij) dengan cara melihat "nama dan muridnya".
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Down to up adalah menelusuri mulai dari rawi terakhir hingga ke rawi pertama dengan cara
melihat "nama dan gurunya".

Walhasil, didapatkan sebuah kesimpulan tentang nama lengkap ruwah hadis tersebut
sebagai berikut:
a. Abu Kamil: Muzfar Ibn Mudrak al-Khurasani.
b. Ya’qub: Ya’qub Ibn Ibrahim Ibn Sa’ad Ibn Ibrahim Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf.
c. Ibrahim: Ibrahim Ibn Sa’ad Ibn Ibrahim Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn ‘Awf.
d. Ibn Syihab: Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillah Ibn Syihab al-Zuhri.
e. ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah: ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah Ibn ‘Utbah Ibn Mas’ud.
f. Abu Hurairah: Abu Hurairah al-Dusi al-Yamani

Selain berfungsi mengetahui nama lengkap ruwah, cara up to down dan down to up
berfungsi untuk melihat kebersambungan sanad. Jika seorang peneliti berhasil menemukan
nama lengkap ruwah via up to down dan down to up, maka sanad hadis itu secara sepintas
tersambung.

3) Melihat Data Kelahiran dan Kewafatan Ruwah

Urgensi melihat data kelahiran dan kewafatan ruwah adalah untuk mengetahui kedua
rawi yang berdekatan semasa (mu'asarah) atau tidak, atau ada kemungkinan ketemu (/iga’).
Untuk melihat data kelahiran dan kewafatan ruwah, penulis menelusurinya melalui kitab 7ahzib
al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya al-Mizzi dan lainnya. Adapun datanya sebagai berikut:
a) Ahmad Ibn Hanbal, lahir pada tahun 164 H3? dan wafat 241 H.34
b) AbuKamil, wafat 207 H.%
¢) Ya’qub, wafat 208 H.3¢
d) Ibrahim, lahir pada tahun 108 H dan wafat 180 H.*’
e) Ibn Syihab, lahir 50 H dan wafat 125 H.8
f) ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah, wafat 94 H.*°
g) Abu Hurairah, wafat 57 H.*

3Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 1 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1400 H/1980 M), )h. 445.

3Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 1, h. 465.
%Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 102.
%Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32, h. 311.
37Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 93.
%Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 440-441.
%9Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 19, h. 76.

40 Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 34, h. 378.
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Untuk melihat usia setiap ruwah, digunakan metode matematika hadis dengan
penggunaan rumus sebagai berikut:

Ket. £ :usia ruwah *!

E=W-L J W : wafatnya ruwah
L : kelahiran ruwah
a) Adapun usia Ahmad, jika diketahui W= 241 H dan L= 164 H, maka:
e £=W-L
=241-164 H

=77TH
b) Usia Abu Kamil dan Ishaq tidak diketahui karena salah satu variable juga tidak diketahui.
c) Adapun usia Ibrahim, jika diketahui W= 180 H dan L= 108 H, maka:
o £=W-1L
=180-108 H
=72H
d) Adapun usia Ibn Syihab, jika diketahui W= 125 H dan L= 50 H, maka:
e £=W-L
=125-50 H
=75H
e) Usia ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah dan Abu Hurairah tidak diketahui karena salah satu variable
juga tidak diketahui.
Untuk melihat interval umur (selisih) antara kedua rawi yang berdekatan maka
digunakan sebuah rumus sebagai berikut:
Ket: Y :interval umur kedua rawi*?
>=L2 -LI L2 : kelahiran murid
L1 : kelahiran guru

Untuk melihat kemungkinan pertemuan antara murid, lihat rumus berikut:

Ket. Q : kemungkinan /iga 3
Q=WI1 -L2 J

W1 : wafatnya guru

L2 : kelahiran murid

41¢(baca: lamda). Simbol lamda biasanya digunakan dalam menghitung panjang gelombang. Dalam teori
matematika hadis ini digunakan untuk menghitung panjang usia rawi.

42y (baca: sigma). Simbol sigma biasanya digunakan dalam menghitung jumlah sesuatu. Dalam teori
matematika hadis ini digunakan untuk menghitung jumlah selisih waktu antara kelahiran guru dan murid.

43Q) (baca: omega). Simbol omega biasanya digunakan dalam menghitung percepatan sudut (pertemuan dua
garis) tertentu. Dalam teori matematika hadis ini digunakan untuk menghitung cepat lambatnya kemungkinan
pertemuan dua rawi, guru dan muridnya.
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Untuk interval umur antara Ahmad dan Abu Kamil, penulis tidak dapat menghitungnya
karena tidak mendapat data kelahiran Abu Kamil. Akan tetapi, dapat menghitung
kemungkinan /iga’, jika diketahui kelahiran Ahmad 164 H, dan wafatnya Abu Kamil 207 H,
adalah:
e >=12-LI

> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q=207H-164 H

Q=43H
. Untuk interval umur antara Ahmad dan Ya’qub, penulis tidak dapat menghitungnya karena
tidak mendapat data kelahiran Ya;qub. Akan tetapi, dapat menghitung kemungkinan /iga’,
jika diketahui kelahiran Ahmad 164 H dan wafatnya Ya’qub 208 H, adalah:
e >=12-LI

> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q=208 H-164 H

Q=44H
Untuk interval umur antara Abu Kamil dan Ibrahim, penulis tidak dapat menghitungnya
karena tidak mendapat data kelahiran Abu Kamil. Begitu pula untuk menghitung
kemungkinan /iga’, penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak mendapat data
kelahiran Abu Kamil.
e >=12-L1

> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
. Untuk interval umur antara Ya’qub dan Ibrahim, penulis tidak dapat menghitungnya karena
tidak mendapat data kelahiran Ya’qub. Begitu pula untuk menghitung kemungkinan /iga,
penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran Ya’qub.
e >=12-L1

> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
Interval umur antara Ibrahim dan Ibn Syihab, jika diketahui Ibrahim lahir pada tahun 108 H
dan wafat 180 H., Ibn Syihab lahir 50 H dan wafat 125 H, adalah:
e >=12-L1

> = 108-50H

TAHDIS Volume 11 Nomor 1 Tahun 2020



90 | Larangan Mendoakan Diri Sendiri Meninggal Dunia

Y =58H

e Q=WI-12
Q=125H-108H
0=83H

f. Untuk interval umur antara Ibn Syihab dan ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah, penulis tidak dapat
menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran Ibn Syihab. Akan tetapi, dapat
menghitung kemungkinan /iga’, jika diketahui kelahiran Ibn Syihab 50 H dan wafatnya
‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah tahun 94 H.

e >=12-LI
> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q=94H-50H

Q=44H
g. Untuk interval umur antara ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah dan Abu Hurairah, penulis tidak dapat

menghitungnya karena tidak mendapat data kelahiran ‘Ubaidillah Ibn ‘ Abdillah. Begitu pula
untuk menghitung kemungkinan /iga’ penulis tidak dapat menghitungnya karena tidak
mendapat data kelahiran ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah.
e >=12-LI

> = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.
e O=WI-L2

Q = tidak diketahui karena salah satu variabelnya juga tidak diketahui.

Jika interval umur perawi —sekiranya- ada yang di atas 40 tahun, bahkan ada yang di
atas 50 tahun, maka kebersambungan sanad hadis ini mungkin diragukan sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut agar dapat menjawab dan membuktikan keraguan tersebut.

Jika kemungkinan /iga’ £ < 7 tahun maka kemungkinan untuk terjadinya pertemuan
antara murid dan guru adalah besar. Jika kurang bahkan hasilnya minus/negatif maka besar
kemungkinan pertemuan antara murid dan guru tidak terjadi. Jadi, berdasarkan kemungkinan
liga’ di atas dapat disimpulkan bahwa kemungkinan /iga’nya relatif besar.

4. Aspek data kota kelahiran dan kota rihlah al-'ilm

Urgensi aspek ini adalah untuk mengetahui kemungkinan ketemunya antara murid dan
guru. Perhatikan data berikut:

a. Ahmad Ibn Hanbal, lahir dan menetap di Bagdad, dan pernah melakukan rihlah al-iim ke
Kufah, Basrah, Mekkah, Madinah, Yaman, Suriah, al-Jazirah.**

b. Abu Kamil, lahir di Khurasan dan bermukim di Bagdad.®

“Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 1, h. 437.
“Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 98.
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Ya’qub, lahir di kota Madinah dan bermukim di Bagdad. 4

Ibrahim, lahir di kota Madinah dan bermukim di Bagdad.*’

Ibn Syihab, lahir di Madinah dan bermukim di Syam.*8

“Ubaidillah Ibn ‘Abdillah lahir dan bermukim di Madinah.*

g. Abu Hurairah, lahir di Yaman dan bermukim di Madinah.>°

e Antara Ahmad Ibn Hanbal dengan Abu Kamil

Abu Kamil bermukim di Bagdad, sementara Ahmad lahir dan menetap di Bagdad.

& o

o

dalam artian, mereka berdua sangat besar kemungkinan bertemunya dalam satu kota yang sama.
Dari aspek kedua data verbal ini dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ahmad) dan guru
(Abu Kamil) ada kemungkinan bertemu.

e Antara Ahmad dengan Ya'qub

Ahmad dan Ya'qub sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal ini
dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ahmad) dan guru nya ada kemungkinan bertemu.

e Antara Abu Kamil dan Ibrahim

Abu Kamil dan Ibrahim sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal
ini dapat disimpulkan bahwa antara murid (Ahmad) dan guru nya ada kemungkinan bertemu.

e Antar Ya'qub dan Ibrahim

Ya'qub dan Ibrahim sama-sama bermukim di Bagdad. Dari aspek kedua data verbal ini
dapat disimpulkan bahwa antara muridanrd (Ahmad) dan guru nya ada kemungkinan bertemu.

e Antara Ibrahim dengan Ibn Syihab

Walaupun Ibrahim dan Ibn Syihab sama-sama lahir dan berasal dari Madinah belum
dapat menunjukkan kemungkinan /iga’ karena ada yang bermukim di Bagdad dan ada yang di
Syam. Akan tetapi, data didapatkan dari Salih Ibn Muhammad al-Hafiz bahwa Ibrahim pernah
bertemu bahkan berguru kepada Ibn Syihab sejak Ibrahim kecil, data lainnya adalah 'Abd al-
Malik al-Majisun berkata bahwa Ibrahim sering menghadiri majelis ilmu Ibn Syihab.’! Data
yang lebih menguatkannya adalah mereka berdua keluarga, sama-sama dari keluarga al-Zuhri.
Sehingga, hubungan kesukuan dan kekeluargaan diantara mereka mempermudah kemungkina
liga’ antara keduanya, dalam hal ini untuk silaturahim bahkan terjadinya tranmisi ilmu dalam
hadis dan lainnya.

e Antara Ibn Syihab dengan ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah

“6Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32, h. 311.

4"Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 88.

“8Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid26, h. 420.

“9Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid19, h. 73.

%0 Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 34, h. 366 dan h. 377.
SlLihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 438.
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‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah lahir dan bermukim di Madinah dan Ibn Syihab Ilahir di
Madinah. Kedua data ini belum cukup membuktikan pertemuan antara keduanya karena Ibn
Syihab yang lahir di Madinah bermukim dan menghabiskan hidupnya di Syam. Jarak antara
Bagdad dan Syam cukup jauh. Al-Nasa’i berkata bahwa terdapat empat jalur sanad yang
terbaik, diantaranya dari al-Zuhri (Ibn Syihab) dari ‘Ubaidillah Ibn ¢Abdillah.>> Ibn Syihab
bukan saja murid dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah, tetapi murid terbaiknya. Akan tetapi, Ibn
Syihab memiliki kemungkinan /iga’ dengan ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah karena setiap kali Ibn
Syihab pulang kampung (mudik) Ibn Syihab berkesempatan bertemu dengan ‘Ubaidillah Ibn
‘Abdillah. Sambil silaturahim dengan keluarganya Ibn Syihab sambil menuntut ilmu dan
berguru kepada ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah.

e Antara ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah dengan Abu Hurairah

‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah lahir dan bermukim di Madinah dan Abu Hurairah bermukim
di Madinah walaupun Abu Hurairah lahir di Yaman. Data ini sudah cukup cukup membuktikan
pertemuan antara keduanya.

Jadi, berdasarkan indicator dari data kota kelahiran, rihlah al- ilm, dan tempat bermukim
dari para rawi tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kemungkinan /iga’ relatif
besar.

6. Tinjauan dari aspek mu'an‘an

Hadis yang mengandung lafal ‘an (mu'an’an) belum tentu langsung diterima dan belum
tentu langsung ditolak, tetapi memerlukan beberapa pertimbangan. Jika sebuah hadis mu'an‘an
memenuhi dua kriteria maka hadis tersebut dapat diterima.

Adapun dua kriteria yang dimaksud adalah
a. rijalnya siqah
b. rijalnya tidak pernah melakukan tad/is

Dalam hadis ini, terdapat dua penggunaan lafal ‘an. Pertama, antara Ibn Syihab dengan
‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah; kedua, antara ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah dengan Abu Hurairah.

Kualitas Ibn Syihab secara keadilan dan kekuatan hafalan disepakati oleh kritikus hadis
bahwa sigah, bahkan mencapai derajat Sigah sigah dan tak pernah melakukan fadlis. Sementara
‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah juga secara keadilan dan kekuatan hafalan disepakati oleh kritikus
hadis bahwa sigah dan tak pernah melakukan zadfis.. Oleh karena itu, keduanya termasuk ke
dalam dua kriteria tersebut sehingga hadis ini yang diriwayatkan olehnya dapat diterima, atau
kemungkinan besar terjadi ittisal al-sanad. Apalagi terdapat data sebelumnya bahwa salah satu
jalur sanad yang terbaik adalah dari Ibn Syihad dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah. Hal ini juga
terjadi pada lafal an di antara ‘Ubaidillah Ibn °Abdillah dan Abu Hurairah. Aspek ini

mendukung ittisal sanad keduanya.

%2Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h.435.
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b. Aspek llm al-Jarh wa al-Ta'dil

Untuk melihat kualitas seorang rawi baik dari segi keadilan dan kekuatan hafalannya,

maka terlebih dahulu ditentukan rawi yang akan diteliti. Sebagai biasanya, penelitian kualitas

hadis melihat para rawi dari rawi pertama hingga rawi terakhir, yaitu dari Abu Hurairah hingga

Abu Kamil dan Ya'qub. Mukharrij tidak perlu dicari kualitasnya, tetapi rawi pertama (sahabat)

masih perlu diteliti khususnya dari aspek nama lengkap, data kelahiran, data kewafatan,
kekuatan hafalan, tabagah nya —ahl badar, dll-.

Adapun para rawi yang akan diteliti kualitasnya ada lima, yaitu:
a. Abu Kamil

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

b. Ya’qub

1
2)
3)
4)
S)
6)
7)

Yahya Ibn Ma'in berkata bahwa Abu Kamil rajul salih sigah sahib al-hadis.>
Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Abu Kamil sigah.>*

Abu Hatim berkata bahwa Abu Kamil sadug.>

Abu Dawud berkata bahwa Abu Kamil sigah sigah.>®

Al-Nasa’i berkata bahwa Abu Kamil sigah ma’mun.>’

Ibn Hibban berkata bahwa Abu Kamil sigah.>®

Ibn Hajar berkata bahwa Abu Kamil sigah mutqgin.

Al-Zahabi berkata bahwa Abu Kamil basir bi al-hadis mutqin.

Al-‘Ij[i berkata bahwa Ya’qub sigah.>

Yahya Ibn Ma'in berkata bahwa Ya’qub sigah.5°

Abu Hatim berkata bahwa Ya’qub sadug.5!

Ibn Hibban berkata bahwa Ya’qub sigah.5

Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Ya’qub sigah ma’mun.®
Ibn Hajar berkata bahwa Ya’qub .

Al-Zahabi berkata bahwa Abu Kamil.

3Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 101.

¥Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamaljilid 28, h. 101.

55Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 102

6Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 102

S"Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 102

8Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 28, h. 102

$Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32, h. 310.

®0Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32, h. 310.

®Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32, h. 310.

2] jhat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32 h. 311.

®Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 32 h. 311.
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c. Ibrahim
1) Ahmad berkata bahwa Ibrahim sigah.%*
2) Yahya Ibn Ma'in berkata bahwa Ibrahim sigah.®
3) Ibn Abi Maryam berkata bahwa Ibrahim Aujjah.%
4) Al-Tj[i berkata bahwa Ibrahim $igah.%’
5) Abu Hatim berkata bahwa Ibrahim sigah.®®
6) Ibn Hajar berkata bahwa Ibrahim sigah hujjah.
7) Al-Zahabi berkata bahwa Ibrahim min kibar al-ulama’.
d. Tbn Syihab
1) AbuMas’ud al-Razi berkata bahwa /aisa fihim ajwadu musnadan min Ibn Syihab.®
2) Muhammad Ibn Sa'ad berkata bahwa Ibn Syihab sigah.”°
3) Abu al-Zinad berkata bahwa Ibn Syihab a’Jam al-nas.”!
4) ‘Amr Ibn Dinar berkata bahwa Ibn Syihab anass /i al-hadis.”
5) Makhul berkata bahwa Ibn Syihab a’Jam bi sunnah.”
6) Ibn Hajar berkata bahwa Ibn Syihab muttataq ‘ala jalalatih wa itqanih.
e. ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah
1) Al-Wagqidi berkata bahwa ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah sigah..”*
2) Al-‘Ijli berkata bahwa ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah sigah rajul salih.”
3) Abu Zur’ah berkata bahwa ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah Sigah. ma’mun imam.’®
4) ‘Amr Ibn Dinar berkata bahwa ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah anass /i al-hadis.”’

®Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 90
®Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 91.
Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 91.
®’Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 91.
®8Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 2, h. 91.
®Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 433.
OLihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 433.
"Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 434.
2Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 434.
3Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 26, h. 434.
"Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 19, h. 75.
SLihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 19, h. 75.
"$Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 19, h. 75.
""Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 19, h. 76.
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f. Abu Hurairah
1) ‘Amr Ibn ‘Ali berkata bahwa Abu Hurairah seorang sahabat yang mulai masuk
Islam pada perang Khaibar, bulan Muharram tahun 7 H.”

2) Al-Bukhari berkata bahwa Abu Hurairah memiliki sekitar 800 murid baik dari

kalangan sahabar ra. maupun tabiin.”

3) Sufyan Ibn ‘Uyainah berkata bahwa Abu Hurairah meninggal sementara ‘Aisyah ra.

berusia 57 tahun.®

Di antara para rawi di atas, penulis menemukan bahwa para kritikus hadis; Yahya Ibn
Ma’in dan Abu Hatim (mutasyaddid); Sufyan, Ahmad, al-Bukhari, dan Abuzur’ah
(mutawassit); al-‘Ijli dan Ibn Hibban (mutasahil);®' serta ‘Amr Ibn ‘Ali, ‘Amr Ibn Dinar, Al-
Waqidi, Makhul, Abu al-Zinad, Muhammad Ibn Sa'ad, Abu Mas’ud al-Razi, Abd al-Rahman Ibn
Yusuf, Ibn Abi Maryam, al-Nasa’i, Abu Dawud, al-Zahabi, dan Ibn Hajar (yang penulis belum
mengetahui kedudukan mereka); sepakat untuk tidak memberi jarhA (komentar negatif) kepada
para rawi tersebut. Akan tetapi, terdapat dua rawi (Abu Kamil dan Ya’qub) yang tidak
mendapatkan ¢a°di/ utuh secara sepintas, yaitu hanya dengan lafal sadugq.

Abu Kamil dan Ya’qub dinilai oleh Ibn Abi Hatim (mutasyaddid) dengan lafal saduq.
Terdapat perbedaan ketika Ibn Abi Hatim menilai sadug Abu Kamil dan Ya’qub, dan Ibn Hajar
yang menilai saduq. Posisi sadug 1bn Hajar berada di tingkatan IV mendekati jarh, sedangkan
pada Ibn Abi Hatim posisi lafal sadug berada pada tingkatan II mendekati ta’dil3* Jadi, Abu
Kamil dan Ya’qub disepakati oleh para krikus hadis dengan nilai za’dil.

Penulis menyimpulkan bahwa para rawinya memiliki kredibilitas (integritas dan
kemampuan intelektual).

c. Aspek 'llm al-Tabaqgat
Aspek ‘7lm al-tabagat yang diambil berujuk kepada kitab Taqrib al-Tahzib karya Ibn
Hajar, sebagai berikut:
rolidall L
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8Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 34, h. 375.

Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 34, h. 375.

8Lihat Abu al-Hajjaj Jamal al-Din al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, jilid 34, h. 377.

8lKlasifikasi yang digunakan ini berujuk kepada pandangan ‘Abd al-Aziz Ibn Muhammad. Lihat ‘Abd al-
Aziz Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ibrahim ‘Abd al-Latif, Dawabit al-Jarh wa al-Ta’dil (Cet. I; Riyad: t.p.,
1412 H), h. 48-49.

8Untuk lebih lengkapnya lihat Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihah Sanad Hadis (Cet. 1I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1995), h. 200.
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Berbeda dengan aspek al-jarh wa al-ta'dil yang tidak menelusuri mukharrij nya, aspek

ilm al-tabagat menusuri tabagah seluruh rawi dari mukharrij (Ahmad Ibn Hanbal) hingga

rawi pertama (Abu Hurairah). Adapun perinciannya sebagai berikut:

1

. Ahmad Ibn Hanbal, tabagah ke-10,3* yaitu kibar al-akhizin taba’ al-atba’
2. Abu Kamil, tabagah ke-9,% yaitu sigar atba’ al-tabi'in.
3. Ya’qub, tabagah ke-9.3°

4.
5
6
7

Ibrahim, tabagah ke-8,%7 wusta atba'al-tabi'in.

. Ibn Syihab, tabagah ke-4,%% tali wusta min al-tabi'in.
. “Ubaidillah Ibn ‘Abdillah, tabagah ke-3,% wusta min al-tabi'in..
. Abu Hurairah tabagah pertama,” yaitu kalangan sahabat.

Pada dasarnya ketujuh rabagah tersebut tidak ada masalah kecuali antara rabagah

keempat dan kedelapan, yang mana selisih fabagah sebanyak empat. Menurut penulis, jika

selisihnya empat tabagah pada dasarnya sanad itu perlu dipertanyakan. Akan tetapi jika

selisihnya tiga dan ke bawah, pada dasarnya dari aspek ilmu tabagat, it's no problem, ma fi

musykilah.

Tabaqah ke-4 adalah tali wusta min al-tabi'in, kelompok ketiga dari lima kelompok di

kalangan tabiin. Sedangkan tabagah ke-8 adalah wusta atba' al-tabi'in, kelompok kedua dari

tiga kelompok di kalangan arba’ tabiin. Sebelumnya, diketahui bahwa selisih usia antara Ibn
Syihab dan ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah adalah 44 tahun. Kedua fakta ini seakan-akan membuat

8Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, Tagrib al-Tahzib (Cet. I; Damaskus: Dar al-Rasyid, 1406
H/1986 M), h. 76-75.

8Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, Taqrib al-Tahzib h. 84.

8Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzibh. 535.

8Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzibh. 607.

87Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzibh. 164.

8Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzibh. 506.

%Lihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqrib al-Tahzibh. 372.

OLihat Abu al-Fadl Ibn Hajar al-Asqalani, 7aqgrib al-Tahzibh. 115.
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kumungkinan /iga’ antara guru dan murid relatif kecil. Akan tetapi, penulis mendapatkan data
—yang telah ternukil di halamannya- bahwa Ibn Syihab adalah seorang rawi yang disepakati
kredibilitasnya. Bahkan, riwayat dari Ibn Syihab dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Abdillah adalah salah
satu dari empat jalur sanad yang terbaik dari aspek klualitas. Maka, hal ini menepis
kemungkinan tersebut.

Dalam penelitian ini kaidah mayor sanad yang digunakan oleh penulis adalah tiga
kaidah, sebagaimana ijtihad Syuhudi Ismail, tanpa memasukkan aspek 7//ah dan syaz Oleh
karena itu, dalam kritik sanad pada penelitian ini yang menggunakan ketiga kaidah mayor (a/-
ittisal, 'adalah, dan dabt al-ruwah) telah terpenuhi. Sehingga, dari aspek sanad hadis yang
diteliti ini adalah sahih.

VI. Penutup
Berdasarkan pembahasan di atas, penulis membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil takhrij al-hadis bi al-lafzi, penulis mendapatkan data bahwa terdiri dari dua puluh
enam hadis jika hadis yang pertama riwayat Ahmad dari Anas ra. menjadi “al-hadis al-
markazi”, maka terdapat 17 syahid nya —yang sama-sama dari sahabat Anas ra.- Adapun
mutabinya yang berbeda sahabat, dalam hal ini dari sahabat Khabbab ra. terdapat 2
hadis dan dari sahabat Abu Hurairah ra. terdapat 6 hadis.

2. Pararawinya memiliki kredibilitas (integritas dan kemampuan intelektual).

Terjadinya pertemuaan yang pasti antara rawi ditinjau dari tabaqgah, kelahiran, dan
rihlah ilmiahnya

4. Penulis menyimpulkan bahwa hadis tersebut hadis sahih dengan banyaknya varian lafal
periwayatan.

5. Metode matematika hadis ini tidak bertentangan dengan metode klasik. Indikatornya
adalah kesamaan hasil dalam kritik sanad. Bahkan, meteode matematika hadis ini

sebagai metode baru membantu peneliti dalam kritik sanad hadis.
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